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ABSTRAK 

 

 

Skripsi ini berjudul tentang “Kerukunan Hidup Antar Umat Beragama Di 

Masyarakat Kampung Cengkeh II Jorong Sentosa Kecamatan Panti 

Kabupaten Pasaman”, ditulis oleh Ali M. Siddik, BP 1415010166, Jurusan Studi 

Agama-Agama Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Imam Bonjol Padang 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi masyarakat Kampung 

Cengkeh II Jorong Sentosa yang dipenuhi dengan keragaman suku, adat-istiadat, 

etnis serta agama, yang tentunya hal ini sangat rawan akan terjadinya konflik. 

Bahkan isu SARA sensitifitasnya sangatlah mudah menimbulkan konflik. Namun 

realitasnya masyarakat Kampung Cengkeh II masih tetap hidup saling rukun tanpa 

adanya konflik dari dulu sampai sekarang. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui (1) Bagaimana interaksi sosial masyarakat beda agama di 

Kampung Cengkeh II; (2) Bagaimana gambaran kerukunan hidup umat beragama 

di Kampung Cengkeh II. Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan datanya menggunakan observasi, wawancara serta dokumentasi. 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Interaksi sosial masyarakat beda 

agama di Kampung Cengkeh II, terlihat sangat baik dalam berkomunikasi serta 

saling menghargai dan menghormati perbedaan satu sama lainnya. Semua kerja 

sama yang tengah dijalin oleh umat beda agama di Kampung Cengkeh II itu 

seperti melakukan goro, musyawarah, dialog lintas agama dan lain sebagainya 

tidak akan terwujud tanpa adanya jalinan komunikasi (interaksi) yang baik dalam 

masyarakat tersebut. Salah satu faktor yang paling mendominasinya adalah rasa 

kekeluargaan (antar suku/ marga). Sehingga dengan itu semua masyarakat beda 

agama di Kampung Cengkeh II saling menumbuhkan rasa peduli terhadap sesama, 

menjunjung tinggikan nilai toleran dan selalu kerukunan, dulu sampai sekarang. 

(2) Gambaran kerukunan umat beda agama di Kampung Cengkeh II ini terlihat 

seperti pertama, adanya relasi kerja sama, baik antar umat beda agama maupun 

dengan tataran pemerintahan (FKUB). Kedua, adanya musyawarah yang bersifat 

sosial dan keagamaan. Ketiga, adanya sikap saling toleransi dan peduli terhadap 

sesama.  
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